
  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari analisa data tujuan I didapatkan 7 faktor penentu pemeliharaan jalan 

Kabupaten Pesisir Selatan. Berdasarkan uji validitas ketujuh faktor dan 

ketigapuluh variabel adalah valid karena r hitung (hasil uji validitas) lebih 

besar dari r table = 0,2787 (r tabel terlampir). Untuk uji reabilitas ketujuh 

faktor dan ketigapuluh variabel reliable karena hasil Cronbach‟s Alpha lebih 

dari 0,6. Sedangkan untuk uji KMO ketujuh faktor dan ketigapuluh variabel 

didapatkan hasil KMO lebih besar dari 0,5. Ketujuh faktor dan ketigapuluh 

variabel semua terpakai tidak ada yang tereliminasi. 

2. Dari perhitungan bobot terhadap alternatif secara menyeluruh maka didapat 

urutan prioritas pemeliharaan ruas jalan di Kabupaten Pesisir Selatan 

sebagai berikut : 

1. Ruas Pasar Tapan – Pasar 60 Tapan 

2. Ruas Labuhan Tanjak – Sekitarnya  

3. Ruas Pasar Surantih – Simp. Kantor Camat 

4. Ruas Inderapura – Trans Panambam 

5. Ruas Kayu Gadang – Langgai  

6. Ruas Simp. SMP Taluk – Sekitarnya  



  

7. Ruas Simpang Ampale – Sei. Liku 

8. Ruas Muaro Sakai – Pasir Ganting  

9. Ruas Simpang Transad – Transad  

10. Ruas Rawang – Sei. Sirah  

 

5.2  Saran 

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam penelitian ini, aka dapat 

disampaikan beberapa saran dan masukan, antara lain :  

1. Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dalam penentuan 

urutan prioritas pemeliharaan jalan dengan metode AHP ini diperlukan 

responden yang benar-benar memiliki kemampuan/ ahli di bidang nya.  

2. Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Khususnya Bidang Bina 

Marga dapat menerapkan hasil penelitian ini sehingga penggunaan anggaran 

dapat dilaksanakan secara maksimal dan tepat sasaran. 

3. Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, penulis berharap 

penelitian lanjutan perlu ditambah kriteria-kriteria yang berhubungan 

dengan prioritas pemeliharaan ruas jalan, sesuai dengan perubahan dan 

perkembangan teknologi. 
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